ABSTRAK

Nurria Dea Febiola (1222010129): Hubungan Sistem Penerimaan Santri Baru
Dengan Kompetensi Calon Santri di Pondok Pesantren Al-Basyariyah 2
Cigondewah. Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2026.

Sistem Penerimaan Santri Baru (PSB) merupakan instrumen penting dalam
memperoleh input pendidikan yang berkualitas. Namun, masih ditemukan
perbedaan kompetensi awal calon santri pada aspek motivasi, konsep diri, karakter,
serta pengetahuan dan keterampilan dasar meskipun telah melalui tahapan
penerimaan yang sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan sistem
penerimaan dalam mengidentifikasi dan mengukur kompetensi calon santri belum
diketahui secara empiris, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan
antara sistem penerimaan santri baru dengan kompetensi calon santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem penerimaan santri
baru (Variabel X), tingkat kompetensi calon santri (Variabel Y), serta hubungan
empiris antara kedua variabel tersebut di Pondok Pesantren Al-Basyariyah 2
Cigondewah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
metode deskriptif korelasional. Teori sistem penerimaan diadaptasi dari konsep
rekrutmen Malayu S.P. Hasibuan, sedangkan variabel kompetensi
mengintegrasikan teori Spencer & Spencer serta Taksonomi Bloom. Populasi
penelitian berjumlah 85 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel total (total sampling). Pengumpulan data utama dilakukan melalui
penyebaran kuesioner berskala Likert, didukung dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data statistik menggunakan bantuan software SPSS 26.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan pelaksanaan sistem penerimaan santri baru
berada pada kategori "Tinggi" dengan nilai rata-rata 4,16, dan kompetensi calon
santri juga berada pada kategori "Tinggi" dengan nilai rata-rata 4,07. Hasil uji
hipotesis membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara sistem
penerimaan santri baru dengan kompetensi calon santri di Pondok Pesantren Al-
Basyariyah 2 Cigondewah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi Pearson
(r) sebesar 0,364 (kategori rendah namun searah) dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Melalui uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,132,
yang mengindikasikan bahwa sistem penerimaan santri baru memberikan
kontribusi sebesar 13,2% terhadap kompetensi calon santri, sementara 86,8%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.
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